ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Kelas dalam Menumbuhkan
Kecerdasan Emosional di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tulungagung” ini ditulis oleh Zulfa Alin Rarasati, NIM. 12205193140,
pembimbing Dr. H. Mochamad Arif Faizin, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi, Guru Kelas, dan Kecerdasan Emosional

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya moral peserta
didik. Maka dari itu, diperlukan penanaman kecerdasan emosional
dalam diri peserta didik. Kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenal dan mengelola emosi diri serta mampu menerima dan
memahami emosi orang lain. Oleh karena itu, untuk mempersiapkan
peserta didik yang tidak sekadar berintelektual tinggi, namun juga
memiliki emosi, etika, dan moral yang luhur, diperlukan adanya
kecerdasan emosional pada peserta didik dalamdunia pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui strategi guru
kelas untuk melatih peserta didik dalam mengenali emosi diri di Ml
Bendiljati Wetan SumbergempolTulungagung, (2) Untuk mengetahui
strategi guru kelas untuk melatih peserta didik dalammengelola emosi
di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, (3) Untuk
mengetahui strategi guru kelas dalam menumbuhkan rasa empati
peserta didik di M1 Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Adapun teknik yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu data yang sudah diperoleh
dianalisis dengan mereduksi data, penyajian data, dan membuat
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi yang digunakan
oleh guru kelasuntuk melatih peserta didik dalam mengenali emosi diri
di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung adalah dengan
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memberikan pemahaman tentang emosi serta cara mengelolanya
dengan tepat, menerapkan metode pembelajaran reward and
punishment, menanggapi emosi peserta didik dengan hangat, dan
bersikap sportif kepadapeserta didik. (2) Strategi yang digunakan oleh
guru kelas untuk melatih peserta didik dalam mengelola emosi di Ml
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung adalah dengan
menanamkan sikap mandiri dan tanggung jawab, mengendalikan dan
memberikan pengertian kepada peserta didik ketika emosi mereka
sedang tinggi, serta menenangkan hati dan jiwa peserta didik dengan
mengajak mereka mendekatkan diri kepada Allah. (3) Strategi yang
digunakan oleh guru kelas dalam menumbuhkan rasa empati adalah
dengan mengapresiasi pencapaian peserta didik, mengajarkan sikap
saling tolong-menolong, serta menerapkan metode pembelajaran
bermain peran. (4) Faktor pendukung dalam menumbuhkan rasa
empati, diantaranya tingkat usia, mood, tingkat pengetahuan,
pemahaman emosional, orang tua yang berempati, rasa aman secara
emosional, dan temperamen. (5) Faktor penghambat dalam
menumbuhkan rasa empati, diantaranya kelelahan emosional,
gangguan kepribadian dan perkembangan, kecerdasanemosional yang
rendah, sikap pesimis, pengaruh lingkungan, hingga stres
berkepanjangan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Class Teacher Strategy in Growing
Emotional Intelligence in MI Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tulungagung " was written by Zulfa Alin Rarasati, NIM.
12205193140, advisor Dr. H. Mochamad Arif Faizin, M.Ag.

Keywords: Strategy, Classroom Teacher, and Emotional
Intelligence

This research was motivated by the declining morale of
students. Therefore, it is necessary to instill emotional intelligence
in learners. Emotional intelligence is the abilityto recognize and
manage one's own emotions and to be able to accept and understand
theemotions of others. Therefore, to prepare students who are not
only highly intellectual, but also have emotions, ethics, and noble
morals, emotional intelligence is needed in students in the world of
Education.

The objectives of this research were (1) to determine the
strategy of classroom teachers to train students in recognizing
emotions in MI Bendiljati Wetan SumbergempolTulungagung, (2)
to determine the strategy of classroom teachers to train students in
managing emotions in MI Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tulungagung, (3) to determine the strategy of classroom teachers in
fostering empathy in Ml Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tulungagung.

The method used in this research is a qualitative research
method with a descriptive type of research. The techniques used
are observation, interview, and documentation. After that, the data
that has been obtained is analyzed by reducing the data, presenting
the data, and making conclusions.
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The results showed that (1) the strategy used by classroom
teachers to train students in recognizing emotions in MI Bendiljati
Wetan Sumbergempol Tulungagung isto provide an understanding
of emotions and how to manage them appropriately, apply reward
and punishment learning methods, respond to students ' emotions
warmly, and besportive to students. (2) The strategy used by
classroom teachers to train students in managing emotions in Ml
Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung is to instill an
attitude of independence and responsibility, control and provide
understanding to studentswhen their emotions are high, and calm
the hearts and souls of students by inviting themto draw closer to
God. (3) the strategies used by classroom teachers in fostering
empathy are to appreciate the achievements of students, teach
mutual assistance, and apply role- playing learning methods. (4)
supporting factors in fostering empathy, including age, mood, level
of knowledge, emotional understanding, empathetic parents,
emotional security, and temperament. (5) inhibitory factors in
fostering empathy, including emotional fatigue, personality and
developmental disorders, low emotional intelligence, pessimistic
attitude, environmental influences, to prolonged stress.
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